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Pembaca yang budiman, Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang
l i Maha Kuasa, karena atas perkenannya RefarMiner's Policy Analysis dapat

Iy hadir kembali di hadapan pembaca yang budiman sekalian di awal triwulan
fi kedua 2011 ini dengan edisi yang kelima,

f Tiga topik kembali kami angkat dan sajikan dalam ReforMiner's Policy Analysis
i kali ini, yaitu:
}' i , (1) Mengkaji Penerapan Harga BEM Subsidi Berfluktuasi;
' (2) Defisit Gas dan Struktur Industri Gas Domestik; dan
4 (3) Outlook Harga Minyak 2011.

Topik pertama, terkait dengan masalah klasik subsidi BEM yang dihadapi oleh
pemerintah dan hampir selalu berulang di setiap tahun. Ulasan terhadap
minimnya kebijakan BEM yang memiliki terobosan, implementatif dan efektif
dalam penyelesian masalah kini dan mendatang, dan bukan hanya kebijakan
yang bersifat ad hoc adalah fokus dari topik pertama. Telaah kritis
salahan dan usulan kebijakan BBM yang implementatif dan efektif
angka panjang oleh ReforMiner adalah bagian yang tidak terpisahkan
dari topik pertama.

kedua, mengulas keterkaitan antara struktur industri gas domestik dan
domestik. Mengulas lebih dalam mengenai terjadinya defisit gas di
wilayah yang seringkali diklaim akibat terbatasnya infrastruktur gas
negeri sepeti tidak adanya terminal penerima Liquefied Natural Gos
MG) dan minimnya jaringan pipa transmisi dan distribusi gas. Dalam topik ini
juga disampalkan ulasan dan analisis ReforMiner terhadap akar masalah yang
menyebabkan pengembangan infrastrukur gas nasional berjalan lambat.

_' Ipenentu permintaan dan penawaran minyak adalah poin-poin
i Ias dalam topik ini. Pada baglan akhir, anal;sns dan pru\rekm harga

dan tidak terpisahkan dsarl suhsta nsi ulasan secara keseluruhan,
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_ haca vang budiman sekalian, kami sampaikan selamat membaca
dan terima kasih.
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MENGKAJI PENERAPAN HARGA
BBM SUBSIDI BERIFLUKTIASI

Permasalahan klasik subsidi BBM memerlukan kebijakan dan langkah tercbosan yang tak hanya rasional,
implementatif dan efektif di dalam penyelesaiannya untuk saat ini (operasional-jangka pendek), tetapi juga untuk jangka
waktu yang terus menerus (berorientasi masa depan). Kebijakan pembatasan BBM yang diwacanakan pemerintah selama
ini memang cukup rasional, tetapi potensi distorsinya (khususnya terjadinya penyalahgunaan dan pasar gelap BBM) sangat
tinggi sehingga tidak implementatif dan tidak efektif di dalam menyelesaikan masalah yang ada baik untuk saat ini maupun
di masa yang akan datang. Kebijakan kenaikan harga BBM yang hanya dilakukan pada saat APBN terancam jebol — seperti
yang dilakukan pemerintah selama ini — cukup rasional, implementatif, dan efektif untuk mengatasi permasalahan untuk
jangka pendek, tetapi tidak untuk jangka panjang karena kebijakan ini bersifat ad hoc. Terbukti, setiap kali terjadi lonjakan
harga minyak mentah dunia — seperti halnya saat ini -, APBN kembali tertekan oleh penambahan defisit karena
membengkaknya subsidi BBM dan subsidi energi lainnya (LPG dan listrik). Berangkat dari hal itu, ReforMiner Institute
mengusulkan untuk diterapkannya kebijakan harga BEM subsidi yang berfluktuasi.

Secara prinsip, kebijakan ini pada dasarnya adalah mengunci persentase harga BBM subsidi terhadap harga
keekonomiannya pada tingkat tertentu dan membiarkannya mengikuti pergerakan harga minyak mentah yang ada. Jadi,
pada saat harga minyak mentah naik harga BEM yang diberlakukan juga akan naik, dan sebaliknya, pada saat harga minyak
mentah turun harga BBM juga akan turun. Namun, baik pada saat naik ataupun turun, harga BBM tersebut tetap merupakan
harga BBM yang disubsidi dengan besaran persentase tertentu yang dijaga konstan. Besaran persentase ini adalah angka
yang akan dijaga konstan sepanjang tahun anggaran berjalan. Angka ini pada dasarnya mencerminkan
komitmen/keputusan politik dari negara untuk memberikan subsidi BBM kepada rakyatnya dalam bentuk subsidi harga
dengan besaran alokasi anggaran tertentu. Fluktuasi/penyesuaian harga BBM yang berlaku dapat dilakukan sekali atau dua

kali dalam satu bulan,

Dalam pandangan ReforMiner Institute ada tiga hal penting yang menjadi tujuan utama dari diterapkannya
kebijakan harga BBM subsidi berfluktuasi ini: (1) agar kita, dan APBN khususnya, dapat terbebas dari permasalahan klasik
subsidi BBM yang diakibatkan oleh gejolak/tingginya harga minyak. (2) bahkan, agar kita sebagai negara produsen minyak
dapat mulai menikmati windfall ketika harga minyak meningkat/tinggi. Semakin tinggi harga minyak, semakin besar windfall
yang akan kita dapatkan. Jadi, tidak seperti saat ini dimana ketika harga minyak tinggi, APBN selalu mengalami tekanan. (3)
agar perekonomian negara ini secara keseluruhan (pemerintah, dunia usaha, dan masyarakat luas) terbiasa dengan harga
BBM yang bergerak naik turun - karena secara alamiah perekonomian yang sesungguhnya memang demikan adanya -,

sehingga lebih adaptif dan lebih kompetitif terhadap dinamika perekonomian yang terjadi sepanjang waktu.

Sebagaimana diketahui, alokasi anggaran subsidi BBM pada suatu tahun anggaran tertentu pada kondisi dasar
(sesuai asumsi-asumsi makro APBN) selalu akan menghasilkan besaran persentase tertentu harga BBM subsidi terhadap
harga keekonomiannya. Untuk APBN tahun 2011, pada kondisi dasar, dari kajian ReforMiner Institute angka-angka
persentase itu adalah 65,59% untuk premium, 64,31% untuk solar, dan 36,41% untuk minyak tanah. Artinya, dengan harga
premium Rp. 4.500 per liter, solar Rp. 4.500 per liter, dan minyak tanah Rp. 2.500 per liter saat ini, negara menyubsidi
rmasing-masingnya sebesar 34,41%, 35,69%, dan 63,59%. Persentase harga BBM subsidi dan harga keekonomiannya sebesar
65,59% (premium), 64,31% (solar) dan 36,41% (minyak tanah) inilah yang akan dijaga konstan (paling tidak) sepanjang tahun
anggaran 2011 ini berjalan jika kebijakan harga BBM subsidi berfluktuasi ini diterapkan.
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Namun, karena asumsi-asumsi makro APBN 2011, khususnya harga minyak mentah, saat ini tidak lagi sesuai dengan
kondisi yang ada (kondisi dasar tidak sesuai asumsi makro), dan harga BBM subsidi dalam kurun waktu hingga saat ini belum
mengalami penyesuaian, kondisi dasar yang akan menjadi acuan/basis perhitungan perlu disesuaikan terlebih dahulu.
Dengan mengasumsikan harga minyak mentah Indonesia (Indonesian Crude Price, ICP) saat ini adalah 100 dolar AS/barel
sementara asumsi-asumsi makro APBN lainnya (kurs, lifting) masih dianggap tetap (terpenuhi), kajian ReforMiner Institute
menghitung bahwa persentase harga BBM subsidi terhadap harga keekonomiannya saat ini hanya mencapai 53,57% untuk
premium, 52,50% untuk solar dan 29,70% untuk minyak tanah. Kondisi ini jika dipertahankan akan memberikan dampak
negatif terhadap APBN (menambah defisit) jika harga minyak mentah dunia terus meningkat. Untuk itu, sebagai langkah
awal di dalam mengimplementasikan kebijakan BBM subsidi berfluktuasi ini diperlukan penyesuaian (kenaikan) harga BBM
terlebih dahulu. Penyesuaian ini diperlukan untuk membuat agar APBN tetap dapat bersifat positif-netral (tidak menambah

defisit) terhadap pergerakan harga minyak mentah dunia.

Kajian ReforMiner Institute menghitung penyesuaian harga BBM yang diperlukan pada harga minyak mentah (ICP)
100 dolar per barel masing-masing adalah menjadi Rp. 5.510 per liter untuk premium, Rp. 5.512 per liter untuk solar, dan Rp.
3.065 per liter untuk minyak tanah. Ini akan menjadi titik awal untuk kemudian kebijakan harga BBM subsidi berfluktuasi
dapat diterapkan. Artinya, jika di dalam perjalanannya kemudian |CP ternyata lebih rendah daripada 100 dolar AS per barel,
maka harga BBM subsidi harus diturunkan, dan sebaliknya. Dengan penguatan kurs Rupiah dan perubahan asumsi makro
APBN lainnya (yang mestinya dapat dituangkan ke dalam APBN perubahan nantinya), penyesuaian harga yang akan dipilih
sebagai titik awal ini dapat menjadi lebih rendah, katakanlah menjadi hanya Rp. 5.000 per liter untuk premium dan solar, dan
Rp. 2.750 per liter untuk minyak tanah, sehingga relatif tidak terlalu memberatkan masyarakat.

Hasil perhitungan ReforMiner Institute selengkapnya tentang pergerakan ICP dan dampaknya terhadap harga
keekonomian BBM, harga BBM subsidi berlaku, besaran perubahan subsidi BBM dan besaran perubahan penerimaan migas
untuk tahun anggaran 2011 jika kebijakan harga BBM subsidi berfluktuasi diterapkan (dengan tanpa adanya perubahan
asumsi makro APBN 2011) dapat dilihat ditabel 1.1 pada halaman 4.

Daritabel 1.1 dan grafik 1.1 (pada halaman 4) ditunjukkan bahwa pada tingkat ICP 80 dolar AS per barel hingga 120
dolar AS per barel, harga berlaku premium akan bergerak di kisaran Rp. 4.500 per liter— Rp. 6.520 per liter, solar Rp. 4.500 per
liter — Rp. 6.525 per liter, minyak tanah Rp. 2.500 per liter — Rp. 3.630 per liter (persentase terhadap harga keekonomiannya
masing-masing konstan pada angka 65,59% (premium), 64,31% (solar) dan 36,41% (minyak tanah)). Pada rentang harga ini,
windfall nettoyang dapat dinikmati adalah sebesar Rp. 0 hingga Rp. 33,3 triliun.

Pada tingkat ICP di bawah 80 dolar AS per barel, harga premium dan solar akan lebih rendah dibandingkan harga
saatini (Rp. 4.500 per liter), dengan besaran penurunan harga yang berbanding lurus dengan penurunan ICP yang ada. Pada
tingkat ICP dibawah 80 dolar AS per barel ini, kebijakan yang ReforMiner Institute usulkan pada prinsipnya adalah hanya
membuat agar dampak pergerakan harga minyak mentah bersifat netral pada APBN (perubahan penerimaan migas sama
dengan perubahan subsidi energi ditambah Dana Bagi Hasil (DBH) Migas). Dengan membuat dampaknya menjadi netral,
maka dalam kebijakan ini dapat dikatakan negara tidak "mengambil untung” dari penurunan harga minyak, tetapi negara
konsisten memberikan subsidi BEM kepada masyarakat dengan menurunkan harganya. Kebijakan yang juga ReforMiner
Institute usulkan pada tingkat ICP dibawah 80 dolar AS per barel adalah dengan menjaga harga minyak tanah pada batas
bawah Rp. 2.500 per liter dan menurunkan harga premium dan solar dengan besaran tertentu yang memberikan dampak
netral pada APBN. Penetapan batas bawah harga minyak tanah ini diperlukan karena selisih harga berlaku dengan harga
keekonomiannya saat ini masih terlalu jauh.
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Tabel 1.1 Simulasi Perbandingan Hitungan Harga Keekonomian Dan Harga Berlaku BBM Dari Setiap Perubahan ICP

Harga Harga Harga
Keekonomian Keekonomian Keekonomian Harga Berlaku Harga Berlaku
icp Premium Solar Minyak Tanah Premium Solar
(dolar AS/barel) (Rp./liter) (Rp./liter) (Rp./liter) (Rp./liter) (Rp./liter)
40 3.781 3.849 3.764 3.781 3.849
45 4,165 4,242 4,152 4,165 4.242
50 4.550 4.663 4.530 4.500 4.500
55 4,935 5.030 4,928 4.500 4.500
60 5.320 5.422 5.316 4.500 4.500
65 5.705 5.816 5.703 4.500 4.500
70 6.089 6.209 6.091 4.500 4.500
75 6.475 6.604 6.479 4.500 4.500
80 6.860 6.996 6.867 4.500 4.500
85 7.245 7.391 7.254 4,752 4.753
90 7629 7.784 7.642 5.004 5.006
a5 8.015 8.178 8.030 5.257 5.259
100 8.400 8571 8.418 5.510 5.512
105 8.785 8.965 8.806 5.762 5.765
110 9.169 9.358 9.193 6.014 6.018
115 9.555 9.752 9.582 6.267 6.271
120 9.940 10.146 9.970 6.520 6.525

Grafik 1.1 Simulasi Perbandingan Harga Keekonomian Dan Harga Berlaku BBEM
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Tambahan

Harga Berlaku Penerimaan Tambahan
Minyak Tanah Migas Subsidi Energi Winfall Netto
(Rp./liter) (Rp. Triliun) (Rp. Triliun) (Rp. Triliun)
2.500 -103,53 -113,77 10,24
2.500 -80,59 -108,84 18,25
2.500 -77,65 -101,40 23,75
2.500 -64,71 -84,50 19,79
2.500 -51,77 -67,60 15,83
2.500 -38,83 50,70 11,87
2.500 -2588 -33,80 7.92
2.500 -1294 -16,90 3,96
2.500 0,00 0,00 0,00
2.641 12,94 8,81 4,13
2.783 25,88 17,63 8,25
2.924 38,83 26,44 12,39
3.065 51,77 35,25 16,52
3.206 64,71 44,07 20,64
3.347 77,65 52,88 24,77
3.489 90,59 61,69 28,90
3.630 103,53 70,50 33,03

Simulasi perhitungan ReforMiner Institute

* Catatan: Meskipun menggunakan acuan asumsi
makro APBN 2011 yang sama, hasil
perhitungan dapat berbeda dengan
hitungan pemerintah karena
penggunaan dan pengolahan data-
data mikro yang berbeda. Data mikra
dan pengolahannya yang berbeda
diantaranya dapat meliputi acuan
harga keekonomian untuk masing-
masing Jenis BBM (Mid O Plotts
Singopore, WMOPS), harga rata-rata
gas, penerimaan minyak dari
Domestic Market Obligation (DMO),

Grafik 1.2 Simulasi Windfall Netto Dari Setiap Perubahan Realisasi ICP
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Pola kebijakan yang sama dapat diterapkan pada tahun-tahun anggaran berikutnya dengan mengunci terlebih
dahulu besaran persentase alokasi anggaran subsidi BEM terhadap belanja negara total. Dengan parameter volume BEM
subsidi yang akan selalu meningkat dari tahun ke tahun, dengan mengunci persentase alokasi anggaran subsidi BBM pada
angka tertentu, maka persentase harga BBM subsidi terhadap harga keekonomiannya dengan sendirinya akan
menyesuaikan. Dengan kata lain, melalui kebijakan ini, disamping tiga manfaat utama yang dikemukakan di atas, harga
keekonomian BBM ke depannya juga akan dapat dicapai secara bertahap relatif tanpa adanya shock kenaikan harga.
Sebagaimana diketahui, harga keekonominan BBM penting diberlakukan untuk mendorong berkembangnya energi
alternatif lain seperti bahan bakar gas dan bahan bakar nabati. Dengan menerapkan kebijakan harga BBM subsidi
berfluktuasi ini, APBN dan perekonomian nasional secara keseluruhan diharapkan dapat "terbebas” dari ancaman gejolak
harga minyak dan ke depannya dapat menjadi lebih sehat.*

.“__'$. )
o A 4 AL |
— oy ;..’;, A \ W A / |
o e P Cond |
' s G T o

v

& i B

/ FA

*)Tulisan ini menjal #eelaran pers ReforMiner Institute pada 20 Maret 2011,
&
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DEFISIT GAS DAN STRUKTUR INDUSTRI GAS DOMESTIK

Krisis gas nasional, yang ditandai terjadinya defisit gas di beberapa wilayah di tanah air, seringkali dikaitkan dengan
kebijakan pemerintah yang cenderung lebih memilih mengekspor gas ke luar negeri. Dalam hal ini, keterbatasan
infrastruktur gas di dalam negeri—tidak adanya terminal penerima Liguefied Natural Gas (LNG) dan minimnya jaringan pipa
transmisi dan distribusi—seringkali dituding sebagai penyebab utamanya. Pandangan ini mungkin benar, namun barangkali
tidaklah utuh. Dalam arti belum menyentuh dan mengungkap apa yang menjadi akar masalah sehingga pengembangan
infrastruktur gas nasional berjalan sangat lamban sehingga kebijakan ekspor gas tetap lebih 'dipilih’' ketimbang memenuhi
kebutuhan domestik. Terkait hal ini, ReforMiner mengidentifikasi bahwa struktur industri (pasar) gas domestik yang tidak
sehat adalah salah satu akar masalah utama dan penyebab dari semuaitu.

Produksi-konsumsi

Di sisi produksi, stuktur industri gas nasional didominasi oleh beberapa pemain kunci, yang sebagian besar
diantaranya adalah merupakan perusahaan migas multinasional (Kontraktor Kontrak Kerja Sama, KKKS). Delapan besar

produsen gas utama di Indonesia menurut data total volume produksi gross 2009" adalah sebagai berikut:
1. Total E&PIndonésie (999,606,676 MSCF)

Conoco Phillips [Grissik, South Jambi dan Natuna] (523,708,018 MSCF)

Pertamina [termasuk JOB dan TAC] (396,505,257 MSCF)

Exxon Mobil [termasuk Mobil Cepu] (238,329,479 MSCF)

BP [ONWI dan Tangguh]( 192,235,700 MSCF)

VICO (168,655,211 MSCF)

Chevron (114,246,179 MSCF)

Petrochina (109,804,206 MSCF)

0O NS WA W N

Produksi dari kedelapan produsen tersebut mencakup sekitar 90% dari total gas alam yang dihasilkan di Indonesia
saat ini. Di sisi konsumsi, porsi terbesar gas alam Indonesia diekspor dalam bentuk LNG, yakni 42,3%, sementara 10,2%
diekspor melalui pipa. Selain digunakan untuk kepentingan para produsen sendiri (11,4%), gas juga dijual langsung kepada
konsumen lokal (16,9%), kepada distributor gas PGN (9,5%), serta digunakan untuk memasok bahan baku industri pupuk

(7,8%), sementara sisanya digunakan sebagai bahan baku kilang, LPG, maupun kondensat.

Grafik 2.1 Penggunaan Gas Alam Nasional
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" Di sini digunakan data produksi gas tahun 2009 karena rekap data produksi gas 2010 dari Ditjen Migas yang berhasil dihimpun ReforMiner
baru tersedia hingga Triwulan Il
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Dari sisi permintaan (demand side), penyerap terbesar gas alam di pasar domestik adalah sektor kelistrikan (PLN)
yang menyerap 36,8% committed demand dan 31,4% allocated demand. Di urutan kedua adalah PGN dengan porsi 23,3%
committed demand dan 28,1% allocated demand. Sektor pupuk yang merupakan sektor strategis memperoleh alokasi 7,8%
committed demand dan 9,0% allocated demand. Dalam sistem tata niaga gas di tanah air, para produsen gas/KKKS yang
bergerak di sektor hulu selain memasarkan langsung gasnya kepada konsumen skala besar (misalnya industri pupuk,
petrokima) berdasarkan kontrak jangka panjang, juga menjualnya kepada badan-badan usaha yang bergerak di sektor hilir
(distributor). Selanjutnya para distributor tersebut menjual kembali gas kepada konsumen akhir melalui jaringan

infrastruktur yang ada.
Distribusi penguasaan infrastruktur

Dalam hal infrastruktur, dimana walaupun jaringan pipa yang bersifat 'open access' sudah diamanatkan dalam UU
No. 22/2001 tentang Minyak dan gas Bumi, namun hingga saat ini pada umumnya jaringan pipa yang ada masih bersifat
dedicated, yakni hanya melayani transportasi pihak tertentu. Jaringan pipa gas yang ada pada dasarnya dapat dibedakan
menjadi jaringan transmisi dan jaringan distribusi. laringan transmisi fungsinya membawa gas dari sumber atau dari stasiun
pengumpul ke stasiun penerima. Karena jarak tempuhnya relatif jauh dan volume gas yang dikirim relatif besar, jaringan
transmisi umumnya menggunakan pipa berdiameter besar. Dari stasiun penerima, gas kemudian disalurkan ke konsumen-

konsumen melalui jaringan distribusi yang jaraknya relatif lebih pendek, umumnya menggunakan ukuran pipa lebih kecil.

Berdasarkan data yang diperoleh dari BPH Migas, di pulau Jawa jaringan transmisi gas dikuasai oleh Pertamina, yang
memiliki 86% ruas transmisi, dengan kapasitas 2.340 MMSCFD dari 2.540 MMSCFD total kapasitas transmisi di Jawa (sekitar
92%). Sementara jaringan distribusi gas di Jawa didominasi oleh Perusahaan Gas Negara (PGN), dengan jumlah kepemilikan

ruas distribusi sebesar 50% dan kapasitas 42,5% (275 MMSCFD dari kapasitas total 625 MMSCFD).

Hal serupa terjadi di Sumatera di mana Pertamina menguasai 78% ruas jalur transmisi dan sekitar 59% kapasitas
transmisi. Sedangkan jalur distribusinya 100% dikuasai oleh PGN dengan total utilisasi per hari 70 MMSCF. Di Kalimantan,
walaupun jaringan pipa milik VICO-Unocal (kini Chevron)-Total adalah yang terpanjang, namun dari segi kapasitas Pertamina
lebih menguasai jalur transmisi gas di sana. Secara umum di seluruh Indonesia, matriks penguasaan jalur distribusi gas yang
ada dapat dikatakan didominasi oleh PGN dengan jumlah
ruas, panjang, kapasitas dan utilitas paling banyak,
sementara matriks jalur transmisi didominasi oleh
Pertamina. Untuk lebih jelasnya komposisi kepemilikan
jalur transmisi dan distribusi gas di Indonesia disajikan

dalamgambar 2.3 dan2.4 pada halaman9.

Dari gambar di atas, dapat diketahui bahwa PGN
adalah pemain kunci yang mendominasi penguasaan
infrastruktur/pipa transmisi dan distribusi gas di tanah
air. PGN dapat bertindak selaku distributor maupun
transporter. Sebagai distributor PGN membeli gas dari
pemasok hulu, kemudian menjualnya kembali kepada
konsumen. Sementara sebagai transporter, PGN hanya

menyediakan jasa transmisi gas dari pemasok kepada

pemakai tanpa memiliki gas tersebut.
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Grafik 2.2 Konsumen Domestik Utama Gas Alam
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Grafik 2.3 Komposisi Kepemilikan Pipa Transmisi Gas Indonesia
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Grafik 2.4 Komposisi Pipa Distribusi Gas Indonesia
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Dari sudut pandang konsumen, penguasaan PGN terhadap sebagian besar jalur distribusi gas menyebabkan
ketergantungan konsumen terhadap PGN sangat tinggi dan posisi tawar konsumen menjadi sangat lemah. Dengan tidak
adanya pesaing yang berarti, maka PGN tidak hanya menjadi price leader tetapi sekaligus juga price setter. Konsumen relatif
tidak mempunyai pilihan lain kecuali menerima harga yang diberlakukan. Di lain sisi, PGN dapat membeli gas kepada KKKS

produsen gas dengan murah.
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Dari kajian ReforMiner diketahui bahwa, selama ini harga jual gas di tingkat kepala sumur (harga beli gas oleh PGN
dari produsen/KKKS) rata-rata berkisar hanya 2,77 dolar AS/MMBTU’. Harga ini tergolong rendah bila dibandingkan dengan
tingkat harga gas alam di pasaran dunia. Perkembangan harga spot dan future Henry Hub selama 10 tahun terakhir yang
ditampilkan dalam Grafik 2. 5. Dipandang dari sisi kepentingan para KKKS, tentu lebih menarik menjual gasnya ke luar negeri
atau malah tidak mengembangkan cadangan gasnya sama sekali, dibandingkan dengan menjualnya di pasaran domestik

pada tingkat harga yang sangat rendah tersebut.

Sejalan dengan itu, kebijakan pemerintah sendiri hingga saat ini memang dapat dikatakan masih cenderung
mengarah pada mempertahankan harga gas domestik (di kepala sumur) yang rendah. Hal ini terutama bertalian dengan
klaim pemerintah dalam mengamankan produksi pupuk nasional. Pupuk yang merupakan komponen penting dalam
pertanian dianggap sebagai komoditi strategis yang harus dijaga baik kecukupan pasokannya maupun harga jualnya agar
terjangkau petani. Karena gas alam merupakan komponen utama biaya produksi pupuk (untuk urea sekitar 75%), maka agar

biaya produksi dapat ditekan, pendekatan yang digunakan adalah harga gas juga harus ditekan serendah mungkin.

Dalam struktur harga jual gas yang disalurkan melalui pipa, secara sederhana harga jual minimum dari distributor
adalah: harga gas di kepala sumur + toll fee (tarif transmisi gas melalui pipa) + biaya-biaya lain + keuntungan. Dari kajian
ReforMiner diketahui, dengan menggunakan harga di kepala sumur yang dibeli PGN rata-rata sebesar 2,77 dolar AS/MMBTU
dan harga jual gas PGN rata-rata sebesar 6,30 dolar AS/MMETU, terdapat perbedaan harga (spread) yang mencapai 3,53
dolar AS/MMBTU", Mengingat toll fee PGN tertinggi hanya sebesar 1,47 dolar AS/MMBTU (berdasarkan data BPH Migas,
2010), maka spread harga tersebut tergolong sangat besar. Dalam pandangan ReforMiner, hal ini terkait dengan adanya
dominasi PGN terhadap jalur pipa distribusi, sebagaimana dikemukakan di atas. Dari perspektif ekonomi, dominasi ini

menyebabkan struktur harga gas yang ada tidak mendorong terjadinya alokasi sumber daya secara efisien.

Di sektor hulu, walaupun ada lebih dari 30 perusahaan KKKS gas yang beroperasi di Indonesia, produksi didominasi
oleh delapan perusahaan yang menghasilkan 90% dari total produksi gas nasional. Menjadi permasalahan bagi pemenuhan

gas domestik karena pada kenyataannya dominasi dalam hal volume produksi tidak memiliki korelasi langsung dengan

Grafik 2.5 Perkembangan Harga Rata-rata Gas Alam Henry Hub (NYMEX)
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* Diolah dari data-data Laporan Keuangan PGN 2009
! Diolah dari data-data Laporan Keuangan PGN 2009
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Tabel 2.1 Tingkat Harga Gas Alam Nasional

Tahun Rumah Tangga Industri PLN Industri
(Energi) (Bahan Baku)
USS/ MMBTU *) | US $/MMBTU**) | US $/MMBTU**) | US $/MMBTU**)

1990 23-38 1,00
1991 23-38 1,00
1992 23-38 1,00
1993 23-38 1,00
1994 23-38 1,00
1995 23-38 1,00
1996 23-38 3,22 1,00
1997 23-38 1,65 1,00
1998 14-36 23-38 3,67 1,00
1999 1.6-4.0 23-38 3,31 1,00
2000 1.2-3.0 23-38 2,53 1,00
2001 11-27 23-38 2,80 1,00
2002 19-54 23-38 2,93 1,00
2003 2.0-57 23-38 2,84 1,70
2004 18-52 23-38 2,55 1,70
2005 1.8-5.2 23-38 2,87 1,70
2006 2,96

2007 2,95

2008 2,95

Sumber; Handbook Statistik Energi
keterangan : *) Harga dari distributor
**) Harga kontrak langsung dengan KKKS

kontribusi terhadap pemenuhan kebutuhan gas nasional, karena sebagian hasil produksi gas justru digunakan untuk
kepentingan ekspor, baik dalam bentuk LNG maupun melalui pipa. Ada beberapa alasan mengapa produsen lebih memilih

untuk mengekspor produksi gasnya, diantaranya:
1. Terikat pada komitmen jangka panjang yang dimulai jauh sebelum kebutuhan gas dalam negeri menjadi besar

seperti saat ini.
2. Sifat cadangan gasnya yang tergolong stranded, yakni berlokasi jauh dari konsumen atau memiliki hambatan alam

sehingga secara teknis dan ekonomis tidak memungkinkan untuk dipipakan, sementara apabila diproduksikan
dalam bentuk LNG dibutuhkan investasi yang sangat besar yang pendanaannya harus dijamin oleh kontrak jangka

panjang dengan investment grade buyer’ atau dengan kata lain harus diekspor.
3. Struktur harga yang berlaku di dalam negeri tidak menarik bagi KKKS sehingga secara finansial lebih baik

produksinya diekspor atau malah tidak diproduksikan sama sekali.
4. Dalam kasus gas yang diproduksikan sebagai LNG, bahkan bila LNG dapat dialihkan dari ekspor ke konsumen dalam

negeri, fasilitas terminal penerima LNG di dalam negeri belum ada yang beroperasi.

Kombinasi antara aspek-aspek dari struktur industri gas nasional yang tidak sehat dan kebijakan pemerintah yang
cenderung mempertahankan harga jual gas di kepala sumur pada tingkatan rendah itulah yang menjadikan pengembangan
infrastruktur gas dan pemenuhan kebutuhan gas domestik menjadi terkendala. Defisit gas nasional tak cukup diatasi hanya
dengan ketentuan Domestic Market Obligation (DMO) tanpa merombak dan menata kembali struktur industri yang ada.
Dalam struktur industri yang jauh dari kompetisi sempurna seperti ini, peran dan intervensi pemerintah baik dalam
penentuan harga yang berlaku maupun dalam mengarahkan gerak para pemain kunci agar tidak berjalan sendiri-sendiri,

mutlak diperlukan.*

" Pembeli tergolong Investment Grade Buyer apabila mempunyai credit rating = BBB- menurut Standard & Poor's atau 2 Baa3 menurut Moody's
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Outlook Harga Minyak 2om

Beberapa faktor fundamental seperti pemulihan pertumbuhan ekonomi, permintaan minyak yang meningkat, dan
kuota produksi minyak yang ditetapkan oleh OPEC, menyebabkan harga minyak sepanjang 2011 diprediksikan pada level
yang tinggi. Sementara itu, faktor non-fundamental seperti terjadinya cuaca ekstrem di beberapa belahan dunia dan
ketegangan politik di beberapa negara kawasan Timur Tengah, merupakan faktor pendorong yang makin menguatkan
kecenderungan naiknya harga minyak.

Proyeksi yang dilakukan oleh OPEC (Organization of the Petroleum Exporting Countries) dan EIA (U.5. Energy
Information Administration) yang didasarkan atas faktor fundamental penentu besarnya permintaan dan penawaran
komoditas minyak, menunjukkan bahwa sepanjang 2011 harga minyak diperkirakan akan berada pada level yang tinggi.
Berdasarkan proyeksi OPEC yang didasarkan atas asumsi fundamental yang terkait dengan permintaan dan penawaran
minyak dunia, sejak tahun 2010 — 2030 keseimbangan permintaan dan penawaran minyak dunia diperkirakan seperti

tercantum pada tabel 3.1dihalaman 13.

Dalam proyeksi OPEC tersebut, rata-rata pertumbuhan permintaan minyak dunia selama 2010 hingga 2030
diperkirakan sebesar 5,40 %. Sementara, rata-rata pertumbuhan penawaran minyak selama periode tersebut diperkirakan
hanya sebesar 4,33 % . Karena itu, selama periode 2010 hingga 2030 OPEC memperkirakan bahwa defisit neraca minyak
dunia akan mengalami peningkatan rata-rata sebesar 22,03 %. Peningkatan defisit neraca minyak dunia tersebut, akibat
penawaran minyak dari Non OPEC yang proporsinya mencapai 62,22 % terhadap total penawaran minyak dunia, hanya
tumbuh rata-rata sebesar 2,60 %, lebih kecil dibandingkan pertumbuhan permintaan minyak dunia yang rata-rata

diperkirakan mencapai 5,40 %.

Selain OPEC, EIA (U.5. Energy Information Administration) juga memperkirakan harga minyak dunia selama 2011
akan berada pada level yang tinggi. Produksi domestik bruto (PDB) dunia yang telah mencapai sekitar 65,39 triliun dollar
atau setara dengan 601.623,15 triliun rupiah, berkorelasi dengan konsumsi energi dunia yang juga telah mencapai sekitar
500 quadrilion Btu. Sementara itu, berkaitan dengan belum optimalnya pengembangan energi alternatif (terutama
pengembangan energi alternatif di negara berkembang), berdampak terhadap masih dominannya konsumsi energi fosil,
khususnya minyak dalam bauran konsumsi energi dunia. Hal inilah yang menyebabkan terjadinya kecenderungan kenaikan
harga minyak dunia, ketika pertumbuhan ekonomi dan kebutuhan energi dunia meningkat. Adapun proyeksi konsumsi
energi dan harga minyak dalam jangka panjang oleh U.5. Energy Information Administration disampaikan pada grafik 3.1 di
halaman 13.

Mengacu pada hasil proyeksi jangka panjang yang dilakukan oleh OPEC dan EIA, pertumbuhan ekonomi yang mulai
meningkat, keseimbangan neraca minyak dunia yang diperkirakan terus mengalami defisit, dominasi minyak dalam bauran
energi dunia, dan terjadinya pergeseran struktur ekonomi pada sektor yang lebih padat energi, adalah beberapa faktor
fundamental yang berpeluang mendorong harga minyak pada level yang lebih tinggi. Pertumbuhan ekonomi negara-negara
Asia seperti China, India, dan beberapa negara emerging market yang disertai dengan pertumbuhan sektor ekonomi padat

energi (sektor industri-manufaktur-jasa) merupakan faktor fundamental utama penggerak harga minyak ditahun 2011.

Sementara itu, berdasarkan proyeksi jangka pendek (2011-2012) yang dilakukan oleh ElA dan telah mengakomodasi
beberapa perkembangan faktor fundamental dan non-fundamental di awal periode 2011 juga menunjukkan adanya
kecenderungan peningkatan harga minyak pada periode 2011. Bahkan, harga minyak diproyeksikan berada pada level yang
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lebih tinggi dibandingkan outlook EIA sebelumnya. Proyeksi harga minyak EIA yang dirilis pada 8 Maret 2011 tersebut,
memperkirakan bahwa harga minyak jenis West Texas Intermediate (WTI) beserta harga kontrak berjangka minyak untuk
jenis yang sama yang diperdagangkan di NYMEX selama periode 2011 berada pada kisaran 100 dollar per barel. Adapun
proyeksi jangka pendek EIA terhadap harga minyak dan harga komoditas berjangka minyak jenis WTI disampaikan pada
grafik3.2.

Tabel 3.1 Proyeksi Permintaan dan Penawaran Minyak Dunia

Indikator 2010 2015 2020 025 2030
Permintaan Minyak Dunia (mb/d) 85.5 91.0 96.2 100.9 105.5
Penawaran Minyak DPEC [mby/d) 293 308 332 16 387
Penawaran Minyak Non-OPEC [mb/d) 519 5340 55.7 56.6 515
Total Penawaran Minyak (mb,/d) 81.2 84.7 829 92.6 96.2
Keseimbangan (mb/d) 4.3 6.3 -7.3 8.3 9.3

Sumber; World Oil Outlook — DPEC 2010, disusun kemball

~ Grafik 3.1 World Marketed Energy Cosnsumtion & World Oil Price
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Grafik 3.2 Proyeksi Harga Minyak dan Kontrak Berjangka Minyak Jenis WTI
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Proyeksi Harga Minyak 2011 (Teknikal Analisis)

Selain faktor fundamental, dalam beberapa tahun terakhir, faktor non-fundamental adalah faktor yang cukup
dominan dalam mempengaruhi dan menentukan pergerakan harga minyak. Terjadinya kecenderungan sekuritisasi
komoditas minyak dalam bentuk kontrak berjangka minyak yang diperjualbelikan di pasar berjangka (NYMEX terutama),
menyebabkan pergerakan harga minyak sensitif terhadap faktor non-fundamental. Berdasarkan data, kontrak minyak yang
diperjualbelikan di NYMEX saat ini telah mencapai sekitar 135 Juta unit dalam satu tahun. Dengan nilai satu unit kontrak
minyak sebesar 1000 barel minyak, volume minyak yang diperjualbelikan melalui kontrak berjangka (di NYMEX saja)

mencapai 135 milyar barel per tahun. Padahal konsumsi minyak dunia saat ini baru sekitar 85 Juta barel per hari atau sekitar
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31 milyar barel per tahun. Artinya, volume minyak yang diperjualbelikan melalui kontrak berjangka di Nymex telah mencapai

4,35 kali lipat atau 435 % dari kebutuhan (konsumsi) riil minyak dunia.

Sementara itu, dengan asumsi harga minyak rata-rata sebesar 90 dollar per barel, kapitalisasi pasar (dana investasi
yang bergulir dalam kontrak minyak tersebut) mencapai 12,150 triliun dolar AS atau setara dengan Rp. 112.387,50 triliun
(kurs Rp 9.250/dolar). Terkait nilai transaksi kontrak minyak (kapitalisasi pasar) yang besar tersebut, keluar atau masuknya
dana investasi dalam transaksi kontrak berjangka minyak memiliki peran yang besar dalam menentukan pergerakan harga
minyak. Karena itu, prospek keuntungan portofilio investasi non-minyak dan kondisi makro ekonomi pada beberapa tahun
terakhir memiliki peran yang besar dalam menentukan pergerakan harga minyak di pasar internasional. Pasalnya, jika
portofolio investasi non-minyak memiliki prospek keuntungan yang lebih baik, dana yang bergulir dalam kontrak berjangka
minyak akan dialihkan (investor akan ramai-ramai menjual kontrak minyak) sehingga harga minyak akan turun. Sementara,
jika prospek keuntungan portofolio non-minyak lebih buruk, investor akan mengalihkan dananya untuk membeli kontrak

berjangka minyak, sehingga harga minyak akan meningkat.

Terkait dengan lebih dominanya motif spekulasi di dalam pengambilan keputusan untuk pembelian kontrak
berjangka minyak dalam menentukan pada harga berapa kontrak berjangka tersebut akan dibeli, investor lebih banyak
menggunakan teknikal analisis sebagai instrumen pengambilan keputusan. Teknikal analisis sendiri lazim digunakan sebagai
instrumen analisa dan dasar pengambilan keputusan oleh investor yang berinvestasi dan berorientasi pada keuntungan
jangka pendek. Berbeda dengan fundamental analisis yang mendasarkan pada analisa kinerja perusahaan (utamanya
kinerja keuangan), teknikal analisis hanya didasarkan atas pergerakan harga masa lalu (time series data) untuk menentukan
harga di masa yang akan datang. Beberapa pertimbangan yang diantaranya menyangkut tidak harus menunggu
diterbitkanya laporan keuangan perusahaan dan kecenderungan adanya harga yang berulang di masa lalu adalah beberapa
alasan yang menyebabkan teknikal analisis lebih banyak digunakan oleh investor jangka pendek dibandingkan dengan
pengegunaan fundamental analisis. Terkait dengan penggunaan teknikal analisis, dalam grafik 3.3 disampaikan proyeksi
harga minyak yang dilakukan oleh ReforMiner Institute yang didasarkan atas data time series harga minyak periode 1990-
2010:

Berdasarkan grafik 3.3, mengacu pada realisasi harga minyak periode 1990~ 2010, baik dengan menggunakan linear
forecasting maupun exponential forecasting, harga minyak pada 2011 - 2015 diproyeksikan meningkat. Dalam jangka
pendek (harga harian atau bulanan), dimungkinkan terjadi fluktuasi harga (naik atau turun) dan menyebar di sekitar garis
forecasting. Akan tetapi dalam jangka panjang harga diproyeksikan meningkat sebagaimana ditunjukkan oleh garis forecast

warna merah dan hijau. Berdasarkan linear forecasting maupun exponential forecasting, rata-rata harga minyak periode

Grafik 3.3 Realisasi dan Proyeksi Harga Minyak Dunia
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2011 diperkirakan berada pada kisaran 80 dollar per barel. Proyeksi harga minyak yang dilakukan dengan dua metode
tersebut didasarkan atas pergerakan harga minyak di masa lalu, namun belum mengakomodasi faktor fundamental dan non-

fundamental penentu harga minyak pada periode terjadinya/terbentuknya harga.

Jika faktor fundamental dan non-fundamental penentu harga minyak tidak mengalami perubahan yang signifikan,
berdasarkan pola harga yang terjadi selama kurun waktu 1990 — 2010, harga minyak pada periode 2011 akan berada pada
kisaran 80 dollar per barel. Akan tetapi jika terjadi perubahan faktor fundamental seperti peningkatan aktivitas ekonomi
(produksi barang dan jasa) dan perubahan volume penawaran minyak yang signifikan dan faktor non-fundamental seperti
terjadinya gangguan alam dan ketegangan politik di negara produsen dan negara yang menjadi jalur distribusi minyak, akan

menggeser harga minyak lebih tinggi dari harga forecasting yang belum mengakomodasi asumsi-asumsi tersebut.

Sermentara itu, berdasarkan metode moving average (MA) juga menunjukkan bahwa proyeksi harga minyak pada
periode 2011 cenderung berada pada level yang tinggi. Moving average (MA) merupakan suatu metode menghitung nilai
rata-rata dari harga yang telah terjadi sebelumnya di dalam suatu jangka waktu tertentu untuk memperkirakan harga di
masa yang akan datang pada jangka waktu tertentu. lika moving average (MA) yang digunakan adalah MA 2, artinya
menganalisis harga pada periode 2 (hari, bulan, tahun) untuk menganalisa/meproyeksikan harga pada periode 2 (hari,
bulan, tahun) yang akan datang. Demikian pula untuk MA 3, MA 4, dan MA 10, juga memiliki inteprestasi yang sama, hanya

berbeda durasi (pericde) analisis/proyeksinya.

Untuk dapat digunakan dan memudahkan analisis, idealnya garis moving average lebih dari satu. Apabila garis MA
jangka pendek (MA lebih kecil) memoton garis MA jangka menengah/panjang (MA lebih besar), maka kecenderungan harga
untuk jangka waktu yang akan datang akan mengalami perubahan. Sementara, jika MA jangka pendek memotong MA jangka
panjang dimulai dari arah bawah menuju ke atas dan mengarah ke bawah lagi, maka kecenderunganya harga akan turun,
Sebaliknya, jika MA jangka pendek memotong MA jangka panjang dimulai dari arah atas menuju ke bawah dan mengarah ke
atas lagi, maka kecenderungan harga akan meningkat. Adapun proyeksi harga minyak dengan metode moving average (MA)

oleh ReforMiner Institute adalah sebagaimana disampaikan pada grafik 3.4,

Berdasarkan grafik 3.4, pada periode 2003, ketika MA jangka pendek (MA-2, garis warna merah) memotong MA jangka
panjang (MA-4, garis warna hijau) dari arah atas ke bawah kemudian mengarah ke atas lagi hingga periode 2008 dengan jarak
antar garis MA yang lebar. Pada periode tersebut harga minyak berada pada kecenderungan yang terus meningkat, sesuai

dengan teori/kaidah moving average (MA). Sementara, jarak garis merah dan hijau (antar garis MA) yang lebar tersebut

Grafik 3.4 Realisasi dan Proyeksi Harga Minyak Dunia
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menunjukkan bahwa harga minyak pada periode 2003 hingga 2008
berfluktuasi pada level yang tinggi. Artinya, perbedaan antara harga
pada tahun yang satu dengan tahun yang lainnya cukup besar
Sebaliknya, jarak garis merah dan hijau {(antar garis MA) yang relatif
sempit pada periode 1992 hingga 2000, menunjukkan bahwa
fluktuasi harga minyak pada periode tersebut relatif rendah. Artinya,
selisih harga minyak antara tahun yang satu dengan tahun yang
lainya dalam kurun waktu 1992 hingga 2000 tidak begitu besar.

Sementara itu, garis moving average (MA) pada periode
2010 menuju periode berikutnya, menunjukkan bahwa garis MA
jangka pendek (garis warna merah) memotong garis MA jangka
panjang (garis warna hijau) dari atas ke bawah dan berpotensi
bergerak ke atas lagi mengingat MA jangka panjang bergerak ke atas,
dengan farak antar garis M.ﬁ.yang relatif melebar. Mengacu pada
ketentuan moving average (MA) perpotongan kurva MA jangka
pendek dengan jangka panjang dari atas ke bawah dan ke atas lagi
adalah informasi bahwa harga minyak setelah periode 2010 (2011
terutama) diproyeksikan meningkat. Sementara, jarak antar garis
MA yang melebar tersebut merupakan informasi bahwa fluktuasi ReforMiner Institute
harga minyak setelah periode 2010 berada pada tingkat yang tinggi.

. o ; odaloh sebuaoh lembogo swadoyao
Artinya, perbedaan antara realisasi rata-rata harga minyak pada masyarakat nasional, independen, berbasis

riset, yang didirikan of owal tahun 2008 di
lokarta, yang memfokuskan dirl podo
periode 2010 cukup besar. bidang ekonomi dan kebijakan energi don
pertambangan, Analisis, kajian, pelatihan,
diskusi ifrmioh, dan diseminasiinformasi hal-

tahun yang satu dengan tahun yang lain dalam kurun waktu setelah

Dari sejumlah hasil proyeksi yang telah disampaikan, hal yang menyangkut ekonomi dan
. ) . _ kebijokan energi dan pertambangaon,
diketahui bahwa realisasi rata-rata harga minyak pada 2011 merupakan bagian inti dari ruang lingkup

kegiotan kami. DV dalam menjolankan

diperkirakan akan berada pada level yang lebih tinggi dibandingkan keoktian Kam imembil i dan meniolin

dengan realisasi rata-rata harga minyak pada periode 2010. kerjasama dengan para pemangku
- . kepentingan di sektor energl dan
Berdasarkan simulasi yang dilakukan oleh ReforMiner Institute, pertambangan, untuk bersoma-sama

memberikan kontribusi positif bagi
perkembangan sektor energi daon

di awal tahun 2011, rata-rata harga minyak selama. periode 2011 pertambangan ditanah air.

dengan mengakomaodasi faktor fundamental dan non-fundamental

diperkirakan berada pada kisaran 95 dollar per barel, Proyeksi harga

tersebut dapat saja telampaui jika ketegangan politik di-negara- ReforMiner’s Policy Analysis
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negara Timur-Tengah terus meluas. Kontribusi produksi minyak

Hak Cipta dokumen inl dimiliki oleh

negara-negara Timur Tengah yang mencapai sekitar 36 % terhadap

total produksi minyak dunia, akan memberikan dampak yang REFOR \ IlNERl 1

signifikan.terhadap pergerakan harga jika aktifitas produksi minyak o nsntute
_ - Research Institute for Mining and Energy Economics

di negara-negara tersebutterganggu. Selainitu, ketegangan politik di

Il Danau diatas No. B4, Bendungan MHilir
negara-negara yang memiliki peran penting dalam penawaran takarta Pusat 10210, Indonesia
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minyak dunia yang tidak kunjung usai, akan memberikan ekspektasi

ol email

negatif terhadap para pelaku ekonomi yang berpotensi mendorong

harga minyak pada levelyang lebih tinggi.*




